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RINGEKASAN

Firman Nasiu (I 211 94 139). Pengaruh Penggunaan ﬁul-:ashi Feces Puyuh Sebagai
Bahan Pakan Broiler Terhadap Persentase Karkas, Lemak, Abdominal, dan Income
Owver Feed and Ch.ick- Cost. (Di bawzh bimbingan Dr. Ir. Laily A. Rotib, M5,
sebagai pembimbing utama dan Ir. Jasmal A. Syamsu, M.Si. sebagai peﬁimhing
anggota).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahul pengaruh tingkat penggunaan
bokashi feces puvuh sebagai bahan pakan broiler terhadap persentase berat karkas,
lemak abdominal dan income over feed and chick cost.

Penelitian ini dilaksanakan di Petemnakan Avam Jalan Perintis Kemerdekaan
Eompleks Perumahan Dosen Unhas Tamalanrea dan Laboratorium Nufrisi dan
Makanan Ternak Fakultas Pefernakan Umiversitas Hasanuddin, Ujung Pandang, dari
bulan September sampai dengan November 1998,

Materi yang digunakan adalah ayam pedaging (broiler) umur sehan (DOC)
sebanyak 100 ekor dengan jenis kelamin campuran (mix sex) dari strain "Arbor
acres” SR 707 dari Satwa Utama Raya (SUR), Maros. Kandang yang digunakan pada
penelitian ini berjumlah 20 petak berukuran 1 x 0,8 x 0,6 meter berbentuk panggung
"Colony Cage" yang terbuat dari belahan bambu dan potongan kayu bayam dan
i;:awat rang yang befungsi sebagai lantai kandang. Setiap kandang diisi 5 ekor broiler

gecara acak.



Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
empat macam perlakuan dan lima ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah R1 (0%
bokashi), R2 (5% bokashi), R3 (10% bokashi) dan R4 (15% bokashi),

Peubah yang divkur adalsh persentase berat karkas, lemak abdominal, dan
income over feed and chick cost, |

Rata-rata persentase berat karkas broiler yaita R1 = 72,34% ; R2 = 72,98% ;
R3=173,03% dun R4 =74,30%. Rata-rata persentase lemak abdominal broiler adalah
R1=2,10% ; R2 = 2,02% ; R3 = 1,99% ; dan R4 = 2,05%. Rata-rata income over
feed and chick cost broiler adalah R1 = Rp. 72862 ; R2 = Rp. 89455 ;
R3 = Rp. 9857,6 ; dan R4 =Rp. 10720,

Hasil analisis ragam pengaruh penggunaan bokashi feces sebagai bahan pakan
broiler terhadap persentase beral karkas dan persentase lemak abdominal
menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap persentase berat
karkas dan persentase lemak abdominal. Sedangkan hasil sidik ragam pengaruh
penggunaan bokashi feces puyuh terhadap income over feed and chick cost
menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata terhadap income over feed
and chick cost.

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulken balwa ransum broiler
yang disubtitusi dengan bokashi feces puyuh sampai pad-a level 15% memberikan
pengaruh menguntungkan terhadap persentase berat karkas dan income over feed and

chick cost, tetapi tidak memberikan pengaruh terhadap persentase lemak abdominal,
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PENDAHULUAN \ﬁfa';’ !

Latar Belakang

Sejalan dengan meningkatnya pendapatan per kapita penduduk, maka semakin
‘meningkat pula tuntutan masyarakat dalam pemenuhan gizi khususnya protein
hewani, sehingga lebih selektif dalam memilih bahan makanan yang bernilai gizi
tinggi,

Salah satu usaha yang dapat mengantisipasi permasalahan tersebut adalah
peternakan broiler. Broiler sebagai salsh satu ternak potong, diharapkan dapat
menghasilkan karkas dalam jumlah dan kualitas tinggi yang tentu tidak terlepas dari
pemberian makanan berkualitas dengan tetap memperhitungkan nilai ekonomisnya
Ransum merupakan faktor penentu keuntungan yang diperoleh dalam usaha beternak
broiler karena biaya ransum merupakan biaya tertinggi dari selurub biaya variabel
yaitu berkisar antara 40 ~ 70 % (Murtidjo, 1987). Mengingat biaya yang dikelvarkan
unfuk penyediaan pakan cukup besar, maka dilakukan berbagai upaya untuk menekan
biaya yang dikeluarkan dan pakan untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal,
dengan pencarian bahan pakan yang dapat menggantikan bahan pakan yang selama
ini digunakan tanpa menurunkan produksi dari ternak tersebut.

Beberapa kriteria yang harus dipenvhi dalam memilih bahan pakan antara
lain : kesinambungan dari bshan makanan, tidak bersaing dengan kebutuhan
manusia, dan kandungan nuirisi dan bahan pakan tersebut.

Faces puyuh mervpakan salah safu jenis manure yang dapat dimanfaatkan
sebagai bahan paken dalam ransum broiler karena masih mengandung zat-zat gizi



yang dibutuhkan oleh ternak, tersedia dalam jumlah banyak, tidak bersaing dengan
kebutuhan manusia, dan murah harganys. Namun demikian, penggunaan feces puyuh
sebagai bahan pakan broiler dapat merugikan karena mengandung mikroorganisme
patogen vang dapat membahayakan kesehatan ternak yang selanjutnya berakibat -
pada penurunan produksi, sehingga perlu dilakukan penanganan sebelum digunal::lan
sebagai pakan

Effective Microorganisms (EM) merupakan teknologi yang digunakan dalam
menangani feces puyuh lebih lanjut untuk memperoleh bahan pakan bermutu
Mikroorgnisme yang teﬁ-ra.nduug dalam kultur EM mempunyai potensi untuk
menskan pertumbuban mikroorgansime patogen yang ferdapat dalam feces dan
meningkatkan pertumbuhan mikroorganisme wang menguntungkan Dengan
demikian pengaruh merugikan dari mikroorganisme patogen dalam feces puyuh dapat
diminimalkan sehingga tidak membahayakan bila diberikan pada ternak broiler.
Hasil dan pemrosesan feces puyuh dengan menggunanan teknologi EM ini

dinamakan “bokashi” feces puyuh.

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetabui pengaruh tinghat
penggunaan bokashi feces puyuh dalam paken broiler terhadap persentase karkas,
lemak abdominal dan income over feed and chick cost.

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan informasi bagi para peternak

agar dapat menggunakan teknologi ini dengan baik dan bepar sehingga dapat



menekan biaya pakan seminimal mungkin untuk memperoleh hasil (keuntungan)
yang maksimal.



TINJAUAN PUSTAKA

Deflinisi Ransum

Ransum adalsh makanan yang disediakan bagi hewsn untuk 24 jam.  Suatu
ransum seimbang menyediakan semua zat maka:;au yang dibutuhkan untuk memberi
makanan hewan selama 24 jam (Anggorodi, 1985), Selanjutnya Hartadi, Tillman dan
Reksohadiprodjo (1990) menyatakan, bahwa ransum yang lengkap adalah ransum
yang cukup gizi untuk ternak tertentu, dicampur untuk diberikan sebagai satu-satunya
makanan dan mampu dalam merawat hidup pokok atau produksi atan keduanya tanpa
tambahan lain kecuali air,

Menurut Lubis (1963), segala sesuaty yang dapat dimakan hewan dalam
bentuk vang dapat dicemsa, seluruhnya atau sebagian daripadanya dengan tidak
mengganggu kesehatan hewan yang bersangkutan disebut bahan makenan,
Selanjutnya dinyatakan bahwa kadar serat kasar di dalam ransum broiler yang baik
(rasional) sebaiknya tidak melampaui 8 %.

Rasyaf (1994) menyatakan, bahwa ransum merupakan kumpulan bahan
makanan yang layak dimakan oleh ayam dan telah disusun mengikuti aturan tertentu.
Aturan tertentu ini meliputi gizi dari bahan makasan yang digunakan. Menurut
bentuknya ada tiga macam bentuk fisik ransum yaitu bentuk tepung komplit, bentuk

butiran, dan bentuk pecahan.

Definisi Broiler
Broiler adalah suatu sebutan bagi ayam potong yang berkualitas baik dengan

berat hidup 1,589 — 1,816 kg yang dihasilkan terus-menerus dan dipasarkan pada



umur 9 — 10 minggu (Robinson, 1961). Dan selanjutnva dikemukakan oleh Lubis
(1963) bahwa broiler adalah jenis unggas yang sengaja dimuliabizkkan agar
pertumbuhan dan pertambahan berat badan yang lebih cepat pada umur 1 — 6 minggu,

Broiler biasanya mempunyai syarat tertentu seperti pertumbuban yang cepat,
mempunyai dada lebar dan timbunan daging vang baik, pertumbuban bulu FELI;E
cepal, dan wamna bulu vang dikehendaki adalash wama putih atau wama terang
lainnya dan dapat mencapai berat 1,5 kg/ekor (Wahyu dan Sugandi, 1972).

Sing dan More (1978) menyatakan, bahwa broiler didefinisikan ayam muda
yang berumur 8 — 10 minggu yang dipelihara khosus untuk menghasilkan daging
Lebih lanjut North (1984) menyatakan, balwa broiler adalah avam vang dipasarkan
pada umur 7 afau 8 minggu dengan bobot badan hidup mencapai sekitar 1,8 kg/ekor.

Ensminger (1980) menyatakan, bahwa broiler adalah sebutan ayam muda baik
jentan maupun betina, berdaging empuk, tekstur kulit licin dan kenyal serta tulang

rawan dada yvang lunalc

Pengertian Kffeativ e Microorganisms (E

Effective microorganisms (EM) merupakan kultur campuran dari
mikroorganisme yang menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman. EM diaplikasikan
sebagai inokulan untuk meningkatkan keragaman dan populasi mikroorganisme di
dalam tanah :;Ia-.n tanaman vang eelanjutnya dapat meningkatkan kesehatan,

pertumbuhan, kuantilas dan kualitas produks: tanaman {Wididana, Rivatmo dan Higa,

1996).



Kegunaan dari EM adalah meningkatkan keragaman mikroba dalam tanah
sebagai tempat berkembangnya mikroorganisme efektif, meningkatkan persediaan
unswr hara bagl tanaman, serta memperbaiki kondisi fisik dan kemampuan tanah
(Hamid, 1995).

Beberapa pengaruh penggunaan EM adalah : (a)} meningkatkan kasuhm*m;,
mempercepat masa berbunga, berbuah dan proses pemasakan buah (b) menekan
jumlah bakteri patogen dan mikroorganisme pengganggu kesuburan tansh.  (¢)
memperbaiki kemampuan fotosintesis tanaman. (d) mengawasi masalah yang timbul
pada penanaman berikutnya (e) meningkatkan proses dekomposisi (fermentasi)
bahan-bahan organik. (f) memperbaiki kondisi fisik tanah terutama daya lampung
air, agregasi tanah dan meningkatkan daya ikat tanah (Hamid, 1993).

EM merupakan kultur campuran dari mikroorganisme yang menguntungkan
bagi pertumbuhan tanaman. Sebagian besar mengandung Lactobacillus sp (bakten
asam laktat), serta dalam jumlah sedikit bakteri fotosintetik, Streplomyces 5p dan ragi.
EM memfermentssi bahan organik didalam tanah dan melepaskan hasil fermentas
berupa gula, alkohol, vitamin, asam laktal, 2sam amino dan senyawa organik lainnya
(Wididana dan Higa, 1993).

EM bukan merupakan pestisida, tidak mengandung bahan kimia dan
'mﬂn.q:mkan mikroorganisme inokulan yang diperkenalkan pada tanah dan tanaman
dan berfungsi sebagal pengendali biologis dalam menekan dan mengendalikan hama
atau penyakit tanaman (Wididana dan Higa, 1993).

Dalam bidang peternakan EM dapat memfermentasi kotoran temak yang

disebut bokashi dan dapat dipergunakan scbagai pakan ternak.  Selain itu



pengaruhnya secara langsung terhadap ternak antara lain : mencegah ban kandang
dan tempat pembuangan kotoran ternak, mengurangi jumlah lalat/serangga ternak,
memperbaiki kesehatan ternak serta dapat mengurangi stress (Hamid, 1993).
Teknologi EM sangat bermanfast di bidang peternskan. Minuman dan
makanan ternak, bila dicampur EM akan memperbaiki komposisi dan ju.ml;lh
mikroorganisme yang berada dalam perut ternak, sehingga pertumbuhan dan produksi
ternak meningkat. Bau kotoran ternak yang minum atau disemprot EM, berkurang
atau hilang sama sekali. Akibatnya, temmak dan juga pekerja lebih bergairah dan

produksinya pun meningkat (Wididana, Rivatmo, dan Higa, 1996).

Feces Sehagal Pakan Ternak

Kotoran ternak merupakan limbah usaha peternakan yang masih memiliki
kandungan gizi yang cukup baik, terutama kandungan proteinnya Ini disebabkan
karena tidak semuanya bahan makanan yang dikonsumsi oleh ternak dapat
dimanfaatkan atau diserap oleh saluran pencernaan. Ayam petelur misalnya, dari
gejumlah protein yang dikonsumsi oleh ayam tersebut, 45 % diantaranya terbuang
melalui saluran pencernaan, bercampur dengan zat-zat lain dalam kotoran (Guntoro,
1992).

Tinja unggas dapat dijadikan sebagal bshan makanan untuk unggas itu
gendiri. Tinja yang digunakan sebagai bahan makanan unggas ini biasanya adalah
tinja asal ayam ras. Proses ini dikenal dengan nama “daur ulang”. Tinja ayam ras
yang digunakan sebagai daur ulang ini berasal dari dua sumber, yaitu dari ayam ras

yang dipelihara di lantai alas litter dan di atas lantai cage. Dari segi kualitas secara



sepintas akan terlihat bahwa tinja yang berasal dari lantai cage lebih baik daripada
litter. Dalam hal ini masih terdapat nutrisi dan bahan-bahan makanan yang tidak
sempat dicerna yang menyebabkan tinja ini dapat dijadikan daur ulang (Rasyaf
1990).

Listiyowati dan Roospitasari (1994) menyatakan, bahwa kotoran Pllj?l;h
mempunyai ban yang sangat tidak enak apalagi bila dalam makanannya mengandung
profein yang cukup tinggi. Kebanyakan kotoran puyuh ini digunakan sebagai pupuk
untuk sayur-sayuran, buah-buahan, serta digunakan untuk campuran dalam
pembuatan paksn unggas. Pengolahan kotoran puyuh ada dengan cara pengeringan,
setelah itu dihaluskan dan dicampurkan ke dalam pakan. Kemudian dengan
memfermentasi kotoran tersebut dalam suasana anaserob.

Potensi/ketersediaan feces puyuh di masa datang akan lebih baik disebablan
beberapa kelebihan puyuh dibandingkan dengan jenis unggas lain yang diternakkan,
sehingga para peternak akan lebih tertarik mengusahskannya (Listiyowati dan

Roospitasari, 1994)

Karkas dan Fakto

Menurut Murtidjo (1987), karkas broiler adalah daging bersama tulang setzlah
dipisahkan dari kepala sampai batas pangkal leher dan dari kaki sampai lutut serta isi
rongga perut ayam, rata-rata berat karkas broiler sekitar 65 — 75 % dan berat hidup
pada waktu broiler siap untuk dipotong,

Winter dan Funk (1960) menyatakan, bahwa lkarkas ayam adalah hasil

pemotongan ayam dimana darsh, isi rongga perut dan rongga dada serta bulu



dikeluarkan, kepala dan kaki (mulai dari sendi lutut ke bawah) dipisahkan. Istilah
lamn untuk karkas adalah Ready to cook carcass (karkas siap dimasak) yaitu bagian
tubuh ayam tanpa darah, bulu, kepala, kaki dan seluwuh isi rongga perut kecuali
Giblet (hati, rempela, dan jantung), karkas ini kurang lebih 25 % hilang dari berat
hidup (Mountney, 1966). Selanjutnya dinyatakan, bahwa persentase karkas ajfﬂ;'ll
broiler berkisar 69,1 — 724 %, sedangkan Orr (1969) dalam North (1984)
menyatakan, bahwa persentase bervariasi menurst uwmur dan jenis kelamin
Persentase karkas ayam pada umur 7 minggu sekitar 65,7 % untuk ayam betina dan
66,6 % untuk ayam jantan.

Williamson dan Payns (1978) menyatakan, bahwa faktor yang mempengaruhi
persentase karkas adalah bangsa, jenis kelamin, umur, berat badan, dan makanan.
Sedangkan Bacon, Austin, dan Marylin (1981) menyatakan, bahwa umur
berpengarub terhadap berat karkas ayam yang disebabkan oleh adanya perubahan
alat-glat tubuh terutama penambahan daging dan lemak karkas, Fakior lain yang
mempengaruhi persentase karkas adalah lemak abdominal. Semakin finggl lemak

abdominal malka persentase karkas akan semakin menurun (Waskito, 1981).

emak Abdominal dan Faktor-fa ang Me arnhinya
Lemak abdominal adalzh lemak yang ditimbun -dalam tiga bagian pertama
dalam rongga abdomen terutama disekeliling tembolok, ke dua pada kulit terutama
pada pangkal bulu dan bagian belakang dekal dengan pangkal ekor dan ke tiga pada
organ tubuh bagian dalam lainnya Biasanya i:mr&: lemak abdominal barkisar 2 % -

5 04 dari berat karkas, bahkan dapat mencapai 5 % - 6 % (Waskito, 1981).



Penimbunan lemak sbdominal merupakan penghamburan esergi dan
merugikan berat karkas, karena lemak itu sendiri akhirmyn dibuang wakfu pengolahan
(persyaratan komersil). Kadar lemak bebas, abdominal, maupun lemak keseluruhan,
sangal nyata lebih tinggi pada broiler yang diberi ransum dengan tingkat energi
tinggi. Setelah ditinjau dari segi kualitas karkas, tingkat energi 3200 kkalkg I:EI'II'_‘;’E-IIE
menimbulkan timbunan Jemak (abdominal dan tubuh) yang sangat nyata lebih tinggi
dan merugikan mutu karkas terutama untuk tempertur tinggi (Soeharsono, 1976). ./

Menurut Soepamo (1992) jika seekor ternak mengkonsumsi energi melebihi
kebutuhan untuk pemeliharaan tubub pada kondisi yang menguntungkan, maka dapat
diharapkan bahwa ternak tersebut akan menimbun energi dalam bentuk lemak di
dalam tubuhnya.

Deaton ef gl. (1974) dalam hasil penelitiannya melaporkan, bahwa tingkat
energl dalam ransum nyata mempengaruhi banyaknya lemak abdominal yang
dihasilkan. Banyaknya lemak abdominal cenderung meningkat dengan bertambahnya
umur, dan berat badan Pada temperatur lingkungan yang meningkst lemak
abdominal yang dihasilkan akan lebih banyak

Menuunnya lemak dengan adanya serat kasar yang tinggi pada bahan
makanan sebagaimana yang dijelaskan oleh Anggorodi (1985), adalzh sebagai
‘berikut : zat-zat makanan yang telzh dicerna setelah 1I'nasuk ke peredaran dargh
melalui kapiler-kaliler dalam dinding usus dikumpulkan di dalam vena porta Vena
porta tersebut mengangkut darah dan zat-zat makanan yang telah diserap ke hati,

sebagian besar glukosa dirubah ke dalam hati dan otot. Apabila terlalu banyak

karbohidrat yang dicerna maka akan melebihi dari yang disimpan sebagai glikogen
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dan akan dirubah menjadi lemak dalam tubuh  Dengan meningkatnya Serat kasar'

pada bahan makanan, maka berarti akan mengurangi pencernaan karbohidrat di dalam
tubuh karena serat kasar tersebut sulit dicerna pada unggas. Dengan Menurunnya
pencernaan karbohidral maka glikogen yang disimpan dalam hati dan otot akan

berkurang, selanjutnya akan mengurangi pula penimbunan lemak dalam tubuh

Income Over Feed and Chick Cost

Harga dan tersedianya bahan makanan akan mempunyai pengaruh mencolok
terhadap pemilihan bahan makanan, Bahan makanan karbohidrat terdapat dalam
Jumlah banyak dan harganya relatif murah. Bahan makanan protein, terutama bahan
makanan protein asal hewan adalah mahal. Antara bahan makanan protein asal
hewan dan bahan makanan protein asal tumbuh-tumbuhan terdapat suatu pengaruh
suplementer. Cara yang paling ekonomis adalah menggunakan sebanyak mungkin
bahan makanan protein asal tumbuh-tumbuhan dan sedikit mungkin bahan makanan
protein asal hewan tanpa mengurangi nilai gizi ransum (Anggorodi, 1985),

Murtidjo (1987) menyatakan, bahwa dalam menyusun maupun mencampur
ransum untuk breiler, penggunaan balans energi protein makin populer diterapkan
dalam industri ransum ternak modern Secara teknis, standar energi ransum vang
dikonsumsi adalah untuk memperoleh sejumlah energi yang dibutuhkan, sedangkan
.Eecm ekonomis tetap terikat faktor efisiensi penggunaan protein dan energi. Dengan

demikian komposisi ransum bisa diperoleh dengan menekan pemborosan tanpa

mengurangi kualitas ransum.
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Rasyaf (1985) menyatakan, bahwa bisya produksi dalam peternakan ayam
dibagi atas dua bagian utama yaitu biaya letap dan biaya variabel. Biaya tetap tidak
akan berubah dengan adanya perubahan jumlah ayam yang dipelihara, sedangkan
biaya variabel adalah biaya yang berubah dengan adanya perubahan jumlah ayam
vang dipelihara, Semakin banyak jumlah ayam yang dipelihara akan semakin hm;a.r
fotal biaya variabelnya.  Unit-unit biaya variabel adalah pembelian ransum yang
meliputi 40 — 70 % dari total biaya variabel, biaya pembelian bibit 9 — 15 %, biaya
obat-obatan dan biaya lainnya  Selanjutnya Ensminger (1980) menyatakan, bahwa
rensum menyusun kira-kira 70 % dari biaya produksi broiler.

Fenaikan barga ransum, DOC, dan unsur sapronak lainnya sebenamya tidak
menjadi masalah selama hal tersebut diimbangi dengan peningkatan harga jual
produk-produk peternakan. Sebab selisih antara biaya produksi dengan barga jual
setelah panen inilah memberikan keuntungan bagi peternak (Anonim, 1986).

Income Over Feed and Chick Cost adalah selisih antara harga DOC (Rp)
ditambah harga ransum yang dimakan selama pemeliharaan (Rp) dengan harga jual
ayam setelah pemeliharaan (Rp). Rasyaf (1987) menyatakan, bahwa fncome Over
Feed and Chick Cost atau pendapatan usaha pelernakan dibandingkan dengan biaya
ransum. Pendapatan merupakan perkalian antara hasil produksi psternakan,
sedangkan biaya ransum adalah biaya yaug dikeluarkan untuk menghasilkan kilogram
ayam hidup. Untuk melihat ada tidaknya pemborosan dalam penggunaan ransum

digunakan tolak ukur fncome Over Feed and Chick Cost
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METODE PENELITIAN

Tempat dan Wakiny Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Peternakan Ayam Jalan Perintis Kemerdekaan
Kompleks Perumahan Dosen UNHAS Tamalanrea dan Laboralorivm Nulrisi dan
Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, Ujung Pand‘;;ﬂg.

Waktu penelitian berlangsung selama tiga bulan mulai dari September sampai

dengan November 1998,

Materi Penelitian

Maleri yang digunakan pada penelitian ini adalah ayam pedaging (broiler)
umur sehari (DOC) sebanyak 100 ekor dengan jenis kelamin campuran (mix sex) dari
strain “Arbor acres” SR 707 dari Satwa Utama Raya Maros (SUR), Maros.

Selama berlangsungnya penelitian, ayam dipelihara dalam kandang bentuk
panggung “Colony Cage™ yang terbuat dari belshan bambu dan potongan kayu bayam
dan kawat rang yang berfungsi sebagai lantai kandang Setiap petak kandang
berukuran 1 x 0,8 x 0,6 meter, sedangkan tinggi lantai kandang 50 em dari lantaj
dasar, Masing-masing petak kandang dilengkapi dengan peralatan makan, minum
dan pemanas (balon 40 watf) masing-masing 1 buah. Pemberian pemanas selama dua
minggu. Sebelum anak ayam dimasukkan terlebih ;lahulu dilakukan sanitasi
lingkungan, Kegiatan tersebut dilakukan dengan mengapuri selurub petak kandang,

lantai dasar dan kandang utama.

Adapun susunan dan kandungan ransum yang akan digunakan selama

penelitizn ini dapat dilihat pada Tabel 1 berikut
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Tabel 1. SI_IEHnml Ransum Broiler fase Starter (0 - 6 minggu) Yang
Digunakan Selama Penelitian.

Bahan Makanan Jumlah (%4)
Jagung Funing 59
Dedak Halus 10
Tepung Tulang 0.4
Tepung Ikan 12
Bungkil Eelapa 2.8
Bungkil Kedale 4.5
Meat and Bone Meal 34
Tepung Bulu 74
Top Mix 0,5
Total 100,00

Ransum pada Tabel 1. merupakan ransum kontrol yang akan diberikan pada
perlakuan R1 (0 % bokashi), sementara untuk perlakuan R2, R3, dan R4, total ransum

akan dikurangi 5 %, 10 % dan 15 % untuk digantikan dengan bokashi feces puyuh
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Perhitungan nilai gizi dari susunan ransum yang dipergunakan selama

penelitiandapat dilihat pada Tabel 2 berikut :

Tabel 2. Nilai Gizi dan Ransum Broiler Fase Starter {0 — 6 minggu)

yang Dipergunakan Selama Penelitian

Kandungan Zat Gizi

Perlakuan

R4

R1 R2 R3
Energi Metab. (kkal%kg)** 300077 - - .
Protein {%6)* 21,42 21,67 22,01 2231
Serat Kasar (%a)* 4,99 4,92 4,45 3,86
Lemak (%:)* 5,97 5,93 4,66 4,51
Lizin (%0 )** 1,28 - - -
Metionin {(%)** 0,47 - - -
Kalsium (%)* 0,28 0,30 0,33 0,33
Pospor (%0)* 0,15 0.16 0,18 0,24
Keterangan :

* Dihitung berdasarkan analisa Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak,

UNHAS, 1998.

s+ Dihitung berdasarkan Tabel dari Hartadi, dkk (1990), NRC (1984) den Scott,

dkk (1976)
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Metode Penelitian
A.Pembuatan Bokashi Feces Puyuh
Bahan yang dipergunakan adalah feces puyuh, dedak, EM Stock, molases atau
gula dan air sumur.  Alat yang dipergunakan adalah gelas ukur kapasitas 2000 ce,
karung goni, termometer dan pengaduk. |
Prosedur pembuatan bokashi feces puyuh adalah sebagai barikut -

1. Larutkan 2 cc EM Stock dan 2 cc molases atau 1 sendok makan gula kedalam
2000 cc air sumur. Biarkan semalam (kurang lebih 2 - 24 jam).

2. 1000 gram feces puyuh dan 1000 gram dedak dicampur secara merata

3. Siram larutan EM (langkah 1) secara perlahan-lahan kedalam adonan (langkah 2)
secara merata dan diaduk-aduk sampai kandungan air adonan mencapai 30 %,
Bila adonan dikepal dengan tangan, air tidak keluar dari adonan, dan bila kepalan
dilepas maka adonan tidak akan megar.

4. Adonan digundukkan diatas wbin yang kering dengan ketinggian 15 - 20 cm,
kemudian ditutup dengan karung gom, selama 3 ~ 4 hari.

5. Selama proses fermentasi pertahankan suhu gundukan adonan 40 - S0 derajat
celsius. Jika suhu lebih dari 50 derajat celsius, karung penutup dibuka dan
gundukan adonan dibolak balik, kemudian ditutup lagi dengan karmng goni. Suhu
yang tingsi dapal mengakibatkan bokashi menjadi rusak karena terjadi proses
pembusukan. Pengecekan suhu dilakukan depgan menggunakan termometer
getiap 5 jam.

6. Setelah 4 hari bokashi telah selesai terfermentasi kemudian diangin-anginkan dan

siap digunakan sebagai pakan broiler.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat diagram pembuatan bokashi feces puyuh pada

Gambar 1 berikut ini ;
Feces Puyuh 1 bagian

Dedak 1 bagian
L

Gula pasir/ molases 1 sendok makan
EM 1 sendok makan
Air 1 liter

Inbiarkan + 2 - 24 jam
Kadar air adonan diatur 30 %
Digenggam tidak mengpumpal

Dicampur merata
Dengan kadar air sama

Buat gundukan tutup dengan kenmg goni
Proses 2 — 4 hari

|

Bokashi siap digunakan
Untuk pakan terak

Gambar 1. Pembuatan Bokashi Feces Puyuh.
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E.Pelaksanaan penelitian
Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap dengan empat
macam perlakuan dengan lima ulangan. Susunan perlakuan vang digunakan adalah :
El: 0% Bokashi feces puyuh
R2: 5% Bokashi feces puyuh
B3 : 10 % Bokashi feces puyuh
R4 : 15 % Bokashi feces puyuh

Model matematisnya adalah sebagai berikut :

Yy =u+Ji+e
Dimana :
Y; : Hasil pengamatan dari penbah pada penggunasn bokashi
ke-i dengan ulangan ke-j
u : Rata — rata pengamalan
Ji : Pengaruh aditif dari pengaruh bokashi ke-i

& : Galat percobaan dari perlakuan ke-i pada pengamatan ke-j
denganj=1,2,3,4dan 5
Sebanyak 100 ekor DOC kelamin campuran (mixed gex) ditempatkan dalam

petalk kandang dengan lima ekor per pertak kandang. Setiap perlakuan menggunakan

lima petak kandang sebagai ulangan.
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C. Pemelibaraan Ayam

Pemberian air minum bercampur gula pada DOC yang baru tiba dilakukan
setelah beristirahat atay menjadi tenang. Pemberian air gula tersebut dimaksudkan
sebagai sumber energi siap pakai, karena selama dalam perjalanan DOC mengalami
kelelahan. Untuk mencegah stress pada ayam maka diberikan vita stress selama ti ga
hari berturut-turut  Anti stress juga diberikan sebelum dan sesudah penimbangan,
sebelum melakukan vaksinasi dan jika terjadi perubshan cuaca

Vaksinasi WD dilakukan pada umur 3 hari dengan menggunakan vaksin
Medivac ND Hitcher Bl produksi Medion, Bandung, dengan tetes mata kiri dan pada
umur 4 minggu dilakukan melalui suntikan intramuskular, Untuk pencegahan dan
pengobatan berbagai jenis penyakit seperti koksidiosis, kolera, snot dan lain-lain
dipergunakan jenis obat yang tidak mengandung antibiotika mengingat Efective
Microorganisms (EM) tidak akan bekerja efektif bila bersama dengan antibiotika
D. Peubah yang Diamati |

Peubah yang diukur pada penelitian ini adalah :

a Persentase Berat Karkas

Untuk mendapatkan persentase berat karkas dilakukan penimbangan berat
badan akhir pada akhir penelitian dengan mengambil sampel sebanyak dua ekor.
Ayam tersebut kemudian dipotong pada vena junglﬂa::is dan darsh dikeluarkan
dengan posisi kaki di atas dan kepala di bawah. Setelah darah berhenti mengalir dan
ayam sudah tidak bergerak lagi maka diadakan perendaman dengan air panas pada
derajat celsius selama 45 detik (metode semi scalding) (Murtidjo, 1987), atau

suhu 52
ayam diangkat setelah bulu dengan mudah dapat dicabut. EKemudian bulu dicabut dan
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bagian isi rongga perut dikeluarkan serta kepala dan kaki dipotong. Karkas yang
diperoleh kemudian ditimbang untuk mengetahui berat karkas dapat dihitung dengan
rumus menurut Bundy dan Diggins (1960) sebagai berikut :

Berat Karkas

% Karkas = B x 100 %
Berat Hidup

b. Persentase Lemak Abdominal
Untuk mendapatkan persentase lemak abdominal, bagian dari ayam pada
point (a) yang berupa lemak abdominal dipisahkan dari karkas kemudian ditimbang
beratnya Persentase lemak abdominal dapat dihitung dengan menggunakan rumus
menurut Waskito (1981) sebagai berikut :
Beral Lemak Abdominal

% Lemak Abdominal = x 100 %
Berat Karkas

¢. Income Over Feed and Chick Cost

Income Over Feed and Chick Cost adalah selisih antara harga DOC (Rp)
ditambah harga rapsum yang dihabiskan selama pemeliharaan (Rp) dengan harga jual

ayam setelah selesai pemeliharaan (Rp) (Anonim, 1986).

Pengolahan Data
Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan analisis ragam dari

IRanca.ngsn Acak Lengkap (RAL). Apabila perlakpan menunjukkan perbedaan nyata

maka dilanjutkan dengan menggunakan uji Beda Nyala Terkecil (BNT) (Gaspersz,

1991).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Persenfase Berat Karkas

Pengaruh penggunasn bokashi feces puyuh sebagai bshan paken broiler
terhadap persentase berat karkas dapat dilihal pada Tabel 3 berilut :

Tabel 3. Rata-rata Persentase Berat Karkas Broiler Per Ekor pada Umur
Enam Minggu dari Setiap Perlakuan

Tingkat Penggunaan Borash Puyuh

Ulangan

R1 {0 %) R2 (5 %) R3 (10 %) R4 {15%)
2E - e SRR L SR

1 72,14 72,09 70,41 12,94

2 73,17 72,28 75,57 71,82

3 73,09 12,77 73,68 76,82

4 71,14 73,52 71,67 72,35

5 72,81 73,33 73,81 76,56

Jumlah 361,72 364,89 365,14 371,49
Rata-rafa 72,34 72,98 73,03 74,30

Hasil analisis ragam pengaruh penggunaan bokashi feces puyuh terhadap
persentase berat karkas menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengarub nyata
' (P=0,05) terhadap persentase berat karkas broiler. Ral.:;.-rata, persentase berat karkas
cecara umum bervariasi dari 72,34 % sampai 74,30 Y.

Meskipun hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh yang tidak nyata,
namun terdapat kecenderungan bahwa semakin tinggi tingkat penggunaan bokashi
faces puyuh dalam ransum broiler akan memberikan persentase berat karkas yang
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semakin tinggi. Hal ini terlihat pada perlakuan R1 (0 % bokashi) yang memiliki
persentase berat karkas terendah yaitu 72,34 %, perlakuan R2 (5 % bokashi) dengan
persentase beral karkas 72,978 %, dan perlakuan R3 (10 % bokashi) dengan
persentase beral karkas 73,03 %, serta perlakuan R4 (15 % bokashi) yang memiliki
persentase berat karkas fertingsi yaitu 74,30 %. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Murtidjo (1987), bahwa rata-rata berat karkas broiler sekitar 65 — 75 % dari berat
hidup pada walktu broiler siap untuk dipotong.

Peningkatan persentase berat karkas sejalan dengan meningkatnya level
penggunaan bokashi ini disebabkan karema semakin tinggi level bokashi yang
diberikan, kandungan prolein juga meningkat, dan diduga asam-asam amino yang
tersedia lebih lengkap. Hal ini menyebabkan kebutuhan protein dan asam-asam
amino yang sangat diperlukan untuk pertumbuban dan produksi daging lebih
tercukupi pada perlakuan R4 dibandingkan perlakuan R3, RZ, Dan Rl sehingga
perlakuan R4 memberikan efek pertumbuhan lebih baik.  Anggorodi (1985)
menyatakan, bahwa fungsi protein dalam tubuh adalah memperbaiki jaringan,
pertumbuhan jaringan baru, metabolisme untuk energl, metabolisme ke dalam zat-zat
vital dalam tubuh, dan enzim-enzim essensial bagi fungsi tubub yang normal serta
hormon-hormon tertentu. Dengan demikian, zpabila mengalami defisiensi protein,
" pertumbuhan dan produksi daging broiler tidak dapat mén:apai maksimal,

Nilai protein ransum pada perlakuan R1, R2, B3, dan R4 masing-masing
A2 %, 21,67 9%, 22,01%, dan 22,31 %. Sementara nilai ensrgi metabolisme

adalah 21

yang diketahui hanya pada perlakuan R1 yaitu 3000,77 Keal’kg, sedangkan pada

rlakuan R.2, B3, dan R4 yang disublitusi dengan bokashi feces puyuh kemungkinan
pe ,R3,
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memiliki kandungan energi yang relatif sama dengan perlakuan R1 disebabkan nilai
gross energi dari bokashi feces puyuh yaitu 3080,55 Kealkg (Lampiran 2). Dengan
demikian diduga kandungan energi ransum untuk perlakuan R1, R2, R3, dan Rd,
berada pada kisaran. 2800 — 3400 Kealkg sehingga memungkinkan untuk
pertumbuhan ayam yang oplimal, sebagaimana yang dikemukakan oleh Scott, J:ikk
(1976), bahwa untuk dapat tumbuh secara optimal, broiler membutuhkan imbangan
protein dan energi vaitu 22,5 % dan 3000 Kcal'kg

Eadar serat kasar ransum semakin menurun dari perlakuan E1 ke perlakuan
R4 (Tabel 2.) disebabkan oleh semakin tingginya level bokashi yang digunakan,
memberikan pengaruh terhadap jumlah balieri Lactobacillus yang ada dalam ransum
dari setiap perlalwan yang juga semakin meningkat.  Bakleri Lacrobacillus
merupakan salah satu jenis bakteri yang terkandung dalam kultur EM yang dalam
proses fermentasi bokashi memiliki kemampuan mendegradasi bahan-bahan organik
seperti lignin dan sellulosa seria memfermentasikan bahan-bahan organik tanpa
memimbulkan pengaruh merugikan yang digkibatkan oleh bahan-bahan orgamk yang

tidal terurai, sehingga dengan demikian kebutuhan altan karbohidrat sebagai sumber

energi lebih tercapal pada perlakuan 4.

Persentase Lemak Abdom inal

Pengaruh penggunaan bokashi feces puyuh sebagai bahan pakan terhadap

persentase lemak abdominal dapat dilihal pada Tabel 4 berikut :
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Tabe] 4. Rﬂ!n—rﬂ:!]. Persentaze Lemak Abdominal Broiler Per Ekor pada Umur
Enam Minggu dari Setiap Perlakuan.

Tingkat Penggunaan Bokashi Puyuh

Ulangan

R1(0%) B2 (5 %) B3 (10%) R4 {15%)
e IR i

1 2.04 1.65 2,38 1,79

2 2,50 2,29 1,91 2,38

3 1,63 2,22 1,98 1,62

4 1.83 1,86 1,82 2,11

5 2,49 2,06 1,87 2,35

Jumlah 10,49 10,08 9,96 10,25
Rata-rata 2,10 2,02 1,99 2,05

Hasil sidik ragam pengaruh penggunaan bokashi feces puyuh terhadsp
persentase lemak abdominal menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata
(P=0,05) terhadap persentase lemak abdominal broiler. Persentase lemak abdominal
berkisar antara 1,99 % sampai 2,109% dan perssntase lsmak abdominal dari masing-

masing perlakuan R1, R2, R3, dan R4 berturut-turut adalah 2,10 %, 2,02 %, 1,99 %,

205 %, Waskito (1981) menyatakan, bahwa berat lemak abdominal biasanya

'harl:isnrmtaraz%-5%daribmtka-lms,ﬁahkandapatmenugpm5_5%_

Persentase lemak abdominal dari tiap-tiap perlakuan hampir sama dan tergolong

rendah, hal ini menunjukkan bahwa energi ransum belum berlebih dari yang

dibutuhkan ternak yang akan dibentuk menjadi timbunan lemak tubuh, seperti yang
ibutu

dinvatakan oleh Deaton et al(1974) bahwa tingkat energi dalam ransum nyata
iﬂ}- e =

24



mempengaruhi banyaknya lemal abdominal yang dihasilkan. Hal ini Tiiga &mmh I 'L,' | .

oleh kandungan protein ransum yang cukup terutama pada perlakuan R4, “M};&:i-
dengan demikian ayam mengkonsumsi energi tidak melebihi yang dibutuhkannya
sehingga tidak terjadi penghamburan energi secara berlebihan yang ditimbun dalam
bentuk lemak dalam tubuhnya, didasarkan pada kenyataan bahwa a}-an:;
mengkonsumsi ransum adalsh untuk memenubi kebutuhan energinya dan bila
kebutuhan energinya sudah terpenuhi, ayam akan berhenti makan Soeharsono
(1976) menyatakan, bahwa penimbunan lemak abdominal merupakan penghambiran
energi dan merugikan berat karkas, karena lemak itu sendiri akhirnya dibuang
sewaktu pengolahan (persyaratan komersial).

Fandungan energi ransum yang cenderung menurun dari perlakuan Bl ke
perlakuan R4 menyebabkan energi yang dikensumsi tidak melebihi yang
dibutuhkannya untuk disimpan sebagai cadangan energi dalam bemtuk lemak di
dalam tubuh  Persentase lemak sbdominal yang cenderung meningkat pada
perlakuan R4 kemungkinan disebabkan karena jumlah protein yang dikonsumsi ayam
sedikit berlebih (akibat dari jumlah energi yang cendsrung menurun), sehingga
kelebihan protein tersebut akan dirubah menjadi energ,

Persentase lemak abdominal yang diperoleh menunjukkan nilai yang hampir
sama pada setiap perlalasan. Hal i juga dipengarubi oleh kadar lemalk ransum yang
' akuan R1 (Tabel 2) yaitu 5,97 %, kemudian menurun pada

lebih tinggi pada perl

laluan R2 = 593 %, R3 = 4,66 %, dan R4 4,51 % sehingga ayam pada
per = : X

perlakuan R1 memperoleh energi yang hampir sama dengan ayam pada perlakuan
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Rl. Hal ini juga dipengaruhi oleh kadar lemak ransum vang lebih tinggi pada
perlakuan R1 (Tabel 2) yaitu 5,97 %, kemudian menurun pada perlakuan R2 =

593 %, R3 = 4,66 %, dan B4 4,51 %  sechingga ayam pada perlakuan R1

memperoleh energl yang hampir sama dengan ayam pada perlakuan R2, R3, dan R4
seperti yang dikemukakan oleh Rasvaf (1994), bahwa lemak merupakan. Eumba;'

energi yang sangat tinggi,

Income Over Feed and Chick Cost

Pengaruh tingkat penggunaan bokashi feces puyuh terhadap Income Over
Feed and Chick Cost dari tiap-tiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 5 berikut :

Tabel 5. Rata-rata Income Over Feed and Chick Cost Broiler pada Umur
Enam Minngu dari Setiap Perlakuan.

Tingkat Penggunaan Bokashi Puyuh
Ulangan
R1 {0 %) R2 (5 %) R3 (10 %) B4 (15%)
- —— Rp s
1 7931 9133 9104 10509
2 7884 9398 9601 10587
3 6875 8512 10242 10169
4 6935 8977 10513 11643
5 6806 8707 DE28 10692
| Jumlah 36431 44727 49288 53600
Rata-rata 7286,2" §045,4° 9857,6%¢ 10720°
1aj rataan ikudi da pada baris
L ab yang diikull oleh huruf vang berbe
Feterangan : ;ﬂﬂ;:;:; menuni ukkan Pa-rhgdﬂm sangat nyata (P<0,01).
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Hasil analisis ragam pengaruh penggunaan bokashi feces puyuh terhadap
Income Over Feed and Chick Cost menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh
sangat nyata (P<0,01) terhadap Income Over Feed and Chick Cost. Rata-rata Income
Over feed and Chick Cost yang diperoleh dari tiap-tiap perlaluan adalsh R1 = Rp
7.826,1; R1 =Rp. 8.945,4; R3 =Rp. 9.857, 6; dan R4 =Rp. 10.720,2

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) (Lampirsn 6) memperlihathan
perbedaan antara perlakuan R1, B2, R3, dan R4, dimana perlakuan R4 sangai nyata
(P<0,01} lebih baik dibanding perlakuan R1, dan perlakuan R2, serta nyata (P<0,05)
lebih baik dibanding perlakuan R3 ; perlakuan B3 sangat nyata (P=<0,01) lebih baik
dibanding perlakuan R1 dan nyata (P<0,05) lebih baik dibanding perlakuan R2 ;
perlakuan R2 sangat nyata (P<0,01) dibanding perlakuan R1.

Bobot akhir yang dicspai pada saat ayam siap dipotong meningkat dari
perlakuan R1 kemudian terus meningkat pade perlakuen R2, R3, dan bobot akiur
trtingsi diperlitkan pada perlakuan R4 (Lampiran 7). Semaldn ingginya lvel
bokashi yang disubtitusi ke dalam ransum dari tiap-tigp perlakuan, menyebabkan
ke perlakuan R4,

bobot akhir semakin meningkat dari perlakuan R1

Meningkatnya level bokashi dari perlakuan R1 ke perlakuzn Fid berpengaruh

pada biaya pakan yang dikonsumsi,

gan bertambahnya level bokashi yang
an biaya pakan dapat ditekan. Harga pakan untuk

dimana biaya pakan per kilogram semakin

digulnnkan pada perlakuman R2,
menurun den

R3, dan R4 , dengan demiki
perlakuan R1 = Rp. 1.500,-/kg; R2= Rp. 1450,-/k ; R3 = Rp. 1400,-/kg ; dan R4 =
ini -EJ.E.I]. dE An
carkas = Rp.10.000,/kg. Hal ini sej ng
Rp. 1.350,-/kg, dengan hargd
yataan Murtidjo (1987), bahwa dalam meRyUsun MAUPUR MENCAMPUr ransum
pemm
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untuk broiler, penggunaan balans energi protein makin populer diterapkan dalam
ndusti ransum tenak modern. Lebih lanjut dinyatakan, bahwa secara teknis, standar
energi ransum yang dikonsumsi adalah untuk memperoleh sejumlah energi yang
dibutubkan, sedanghan secara ekonomis tetap terikat factor efisiensi pengguUnaan
protein dan energi. Dengan demikian komposisi ransum bisa diperoleh dengan
menekan pemborosan tanpa mengurangi kualitas ransum.

Meningkatnya substitusi bokashi ke dalam rensum menyebabkan konsumsi
ransum cenderung semakin menurun tetapi berat badan semakin meningkat, sehingga
konversi ransum nyata lebih baik {(Lampiran 7), dengan demikian Jncome Over Feed
and Chick Cost juga semakin meninglkat.

Konversi ransum yang semakin baik dari perlakuan R1 ke perlakuan B4 juga
sangat berpengaruh terhadap income over feed and chick cost, dimana hal ini
menunjukkan jumlah pakan yang dikonsumsi sermakin :eudah sementara pertambahan
bobot badan semakin tinggi, yang berakibat pada semakin meningkatay harga jus!

ayam sedangkan harga pakan gemakin rendah.



EESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian yang telah dilaksanakan,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ransum broiler yang disubtitusi dengan bokashi
feces puyuh sampai pada level 15 % memberikan pengaruh menguntungkan terhadap
persentase berat karkas, dan [ncome Over Feed and Chick Cost, tetapi tidak

memberikan pengaruh terhadap persentase lemak abdominal.

Saran
Untuk mengetahui level optimal bokashi yang dapat disubtitusi ke dalam
ransum broiler, perlu diadakan penelitian lanjutan pengaruh penggunaan bokashi di

dalam ransum broiler di atas level 15 %e.

¥
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